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 Abstrak  
Gender sering diartikan jenis kelamin, padahal terdapat perbedaan mendasar 
di antara keduanya. Dari sekian ayat al-Qur’an dan hadis tidak mengingkari 
persamaan laki-laki dan perempuan dalam memperoleh hak yang sama. 
Tulisan ini membahas bagaimana interpertasi terhadap hak-hak persamaan 
yang tetap perempuan peroleh, tanpa mengorbankan tugas utamanya sebagai 
pendidik anak walau dalam waktu yang sama dia boleh meniti kariernya di 
luar rumah 
Kata Kunci: bias gender, hak perempuan, interpertasi ayat dan hadis 
 
 Gender sering diartikan dengan jenis kelamin,1 berarti gender sama dengan arti 
sex itu sendiri. Padahal makna gender memiliki perbedaan mendasar dengan sex. Gender 
secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari 
segi sosial budaya, sedangkan sex lebih mengarah pada perbedaan antara kedua insan 
tersebut dilihat dari aspek anatomi biologi.2 
 Sudah menjadi konsensus di belahan dunia manapun bahwa antara laki-laki dan 
perempuan memiliki perbedaan sex sebagaimana diketahui. Tapi akibat perbedaan sex 
tersebut membuat masyarakat menjadikan alasan kalau laki-laki memiliki ‘hak’ yang 
lebih ketimbang wanita, sehingga menimbulkan perbedaan sosial budaya yang begitu 
mencolok. Setidaknya hal tersebut terlihat dalam sejarah perjalanan umat manusia. 
Walaupun demikian, antara laki-laki dan perempuan secara kodrati memiliki perbedaan 
yang sangat jelas. Alexis Karel mengingkari ide tentang persamaan antara laki-laki dan 
perempuan karena secara esensial keduanya memiliki perbedaan.3       
 Dari sekian ayat maupun hadis yang berbicara tentang perempuan, secara umum 
Islam tidak mengingkari persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud, 2002), h. 353.  
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memperoleh hak yang sama. Walaupun diakui bahwa dalam menginterpretasi teks-teks 
agama tidak jarang terjadi bias, baik yang di lakukan ulama dahulu maupun yang 
kontemporer. Bias tersebut bukan saja mengakibatkan peremehan terhadap perempuan, 
karena mempersamakan mereka secara penuh dengan lelaki menjadikan mereka 
menyimpang dari kodratnya, dan ini adalah pelecehan. Sebaliknya, tidak memberi hak-
hak mereka sebagai manusia yang memiliki kodrat dan kehormatan yang tidak kalah 
dengan kehormatan lelaki, juga merupakan pelecehan. Menurut Quraish, bentuk bias 
ulama dahulu sering dikaitkan dengan pemahaman mereka tentang asal mula penciptaan 
wanita, kecantikan, harakah dan kemandirian perempuan, nikah dan berumah tangga. 
Adapun bias cendikiawan kontemporer di antaranya pembagian warisan, wali nikah, 
kewajiban i`ddah, izin memukul isteri, hak talak dan kewajiban nafkah.4 
A. Awal Mula Penciptaan Wanita 
 Tulisan ringkas ini tidak akan membahas satu persatu bias tersebut di atas, namun 
akan melihat gambaran tertentu dari bias dimaksud. Sebagai contoh hadis Rasulullah saw. 
yang berbunyi: 
 ن هأ 	
ا  ء جأ نإو 	
  
 ةأا ن ء ! ا"#$ا %
$و &'
 الله )
" الله ل$ر ل,
ء ! ا"#$ جأ ل-. % &#/0 نإو &0/ &'0 1ھذ5  
Rasulullah saw bersabda”hendaklah kalian berbuat baik pada wanita, karena wanita 
diciptakan dari tulang rusuk. Dan sungguh paling bengkok di tulang rusuk adalah 
bagian atasnya. Bila engkau berusaha meluruskannya sama dengan engkau 
mematahkannya, dan sebaliknya bila engkau biarkan ia akan terus bengkok. Maka 
berbuat baiklah pada wanita”.  
Hadis ini dipahami bahwa perempuan (Hawa) diciptakan dari tulang rusuk lelaki. 
Memang harus diakui banyak interpretasi klasik dari al-Qur’an mendukung hadis tersebut 
yang merujuk pada supremasi lelaki atas wanita, misalnya potongan ayat pertama dari 
surah al-Nisâ’: 
وز  ق
و ةداو س ن م
 يذا مر اوا سا أ 
Artinya:” Hai manusia! Bertaqwalah kalian pada Tuhan kalian Yang telah menciptakan 
kalian dari satu jiwa dan menciptakan darinya (jiwa tersebut) pasangannya”. 
Penggalan kata وز  ق
و diartikan bahwa Allah swt menjadikan Hawa berasal dari 
(tulang rusuk) nabi Adam as. Tapi Abû Ja`far Muhammad al-Bâqir (w. 114 H) 
                                                 
4
 Quraish Shihab, Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 31-32, . 29-113, 257-313. 
5
 Abû Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhârî (w. 256 H), Shahîh al-Bukhârî bi Hasyiah al-
Sindî, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1995), juz II (hadis no. 3331), h. 262-263.  
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menafsirkan pengagalan tersebut merujuk pada penciptaan nabi Adam as dan Hawa 
berasal dari satu tanah,6 bukan sebaliknya Hawa berasal dari Adam as.  
Padahal pemahaman hadis tersebut di atas hanyalah metaforis, memberikan 
ilustrasi tentang kodrat perempuan, sehingga lelaki mesti memahami sifat mereka dengan 
menghadapi mereka secara lemah lembut.7 Sebab lelaki dan perempuan adalah syaqâ’iq 
(ق) saudara kandung sebagaimana bunyi salah satu hadis.8 Menarik diperhatikan kata 
tersebut berarti padanan, semisal atau setara dalam akhlaq dan tabi`at.9 Kalau dia adalah 
saudara maka tentu harus disayang, dijaga dan dihormati.  
Dalam bias cendikiawan kontemporer, Qurasih menyebutkan salah satunya adalah 
warisan. Kaum feminis menuntut adanya persamaan warisan antara lelaki dan perempuan. 
Sebab menurut mereka ketentuan QS: al-Nisâ’; 11 tentang bagian anak laki-laki sama 
dengan dua bagian anak perempuan terkait dengan konteks turunnya ayat. Karena itu, 
pada masa sekarang interpretasi tersebut dapat diubah. Tapi, mereka agaknya lalai kalau 
ayat tersebut hanya berbicara kontek anak lelaki dengan anak perempuan, bukan semua 
perempuan. Sebab dalam ayat yang sama, warisan untuk ibu (perempuan) dan ayah 
(lelaki) adalah sama (1/6) bila anak mereka wafat meninggalkan anak (cucu). Selain itu, 
faktor pengendalian emosi lekaki lebih stabil dan kewajiban lelaki menafkahi juga 
menjadi pertimbangan kenapa anak lelaki mendapat dua bagian dari anak perempuan.10 
Dengan demikian pembagian waris dalam al-Qur’an sudah final. 
Baik bias lama maupun yang kontemporer, keduanya berada di kutub yang 
berseberangan. Yang satu memahami teks-teks agama melalui konteks budaya masa lalu 
tanpa berusaha memahami inti dari konteks ayat, sedangkan lainnya terlampau 
menggebu-gebu ‘membela perempuan’ sampai menggunakan logika keliru yang tidak 
sejalan dengan teks dan tuntutan agama. Padahal sejak awal, al-Qur’an sudah 
mengungkapkan bahwa lelaki tidak sama dengan perempuan (QS: Âli `Imrân; 36). 
                                                 
6
 Muhammad bin Hasan al-Thusî (w. 460 H), al-Tibyân fi Tafsîr al-Qur’an, (Beirut: Dâr Ihyâ 
Turats al-`Arabi, t.th), jilid III, h. 99. 
7
 Ahmad bin Ali; Ibn Hajar al-`Asqalânî (773-852 H), Fath al-Bârî bi Syarh Shahîh al-Bukhârî, 
(Beirut: Dâr al-Fikr, 2000), juz , h. juz X, h. 316-317 
8
 Muhammad bin Isa al-Turmudzî (w. 279 H), Sunan al-Turmudzî, (Beirut: Dâr al-Fikr, 2003), juz 
I (no. hadis 113), h. 164   
9
 Mubârak bin Muhammad; Ibn al-Atsîr (w. 606 H), al-Nihâyah fî Gharîb al-Hadîts wa al-Atsar, 
(Beirut: Dâr al-Fikr, 1979), jilid II, h. 492. 
10
 Baca detailnya dalam Quraish, Perempuan, h. 261-266  
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Memang terdapat sisi kesamaan antara lelaki dan perempuan maupun perbedaaannya. 
Baik itu dilihat dari fisk, emosi dan tugas maupun tanggung jawab. Sekalipun diakui 
terkadang tugas lelaki diperankan oleh wanita misalnya mencari nafkah, atau sebaliknya 
lelaki mengasuh anak, tapi harus diingat hal itu bukanlah tugas pokok keduanya. 
Firman Allah (QS: al-Nahl; 97) 
ن
4. ا5/  67! %ھ8أ %9 .-: و ;1'ط ة'6 & ''= 
 > ھو )?5أ وأ /ذ  =" @  
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
Al-Qurthubi (w. 671 H) menyatakan salah satu dari interpretasi ;1'ط ة'6 adalah 
memperoleh rizki yang halal, tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan.11 Dapat 
juga berarti perempuan punya hak yang sama dengan laki-laki untuk mencari 
penghidupan yang layak termasuk pekerjaan. Memang sementara ulama ada yang 
mensyaratkan dalam bekerja perempuan harus dapat menjaga kehormatannya.12Selain itu, 
tentu ia tidak melupakan tugas pokoknya sebagai ibu dari anak-anaknya yang 
membutuhkan kasih sayang dan perhatiannya.    
B. Wanita sebagai Pendidik Anak  
 Hakikatnya mendidik anak merupakan kewajiban kedua orang tua, ayah maupun ibu. 
Hanya saja terlintas dalam benak kebanyakan orang bahwa pendidikan anak lebih di 
bebankan pada seorang wanita yang sudah berkeluarga. Asumsi ini tidak berlebihan 
karena secara alami wanita diciptakan memiliki anatomi yang berbeda dengan pria, 
teristimewa wanita secara kodrati bisa melahirkan dan menyusui sementara pria tidak 
demikian. Dengan mengandung, melahirkan dan menyusui, setiap wanita yang telah 
menjadi ibu seolah dibekali memiliki unsur kasih sayang yang sangat mendalam karena 
ikatan emosional yang teramat dekat dengan anak bahkan sebelumnya sang ibu sempat 
‘bersatu’ dengan anaknya melalui jalan kehamin. Dalam sebuah hadis yang panjang 
riwayat Muslim (w. 261 H) disebutkan mengenai seorang wanita memperoleh tiga buah 
kurma, ia membagi masing-masing kurma tersebut kepada dua anaknya. Saat kedua 
                                                 
11
 Abû Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubî, al-Jâmi` li Ahkâm al-Qur’ân (Cairo: Dâr al-
Hadîts, 2007), jilid VII, h. 521. 
12
 Muhammad al-Ghazâlî, al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Hadîts wa ahl al-Fiqh, (Cairo: 
Dâr al-Syurûq, 1992), h. 52-53. 
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anaknya telah melahap habis kurma jatah mereka, sang ibu yang sejak awal tidak 
memakan kurma jatahnya, membelah kurma tersebut menjadi dua dan membagi pada 
kedua anaknya itu.13 Hadis ini secara nyata menampilkan kasih sayang begitu mendalam 
seorang ibu pada anak-anaknya. Jatah kurma sang ibu tak ia makan, demi untuk kedua 
anaknya tersebut.   
Tak mengherankan Rasulullah saw dalam sebuah hadisnya menyatakan secara 
gamblang pada seorang anak yang bertanya tentang siapa orang yang paling berhak untuk 
ditemani secara baik, seperti dalam dialog berikut: 
 تيباصح نسبح سانلا قحٔ نم الله لوسر  لاقف لمسو هيل الله لىص الله لوسر لىٕا ل%ر ءا%كمٔ لاق  لاق كمٔ ثم لاق نم ثم لاق لاق نم ثم
كوبٔ ثم لاق نم ثم لاق كمٔ ثم 14  
“seorang lelaki mendatangi Rasulullah saw., dan bertanya: ‘ya Rasul Allah siapa orang 
yang paling pantas aku temani/mempergauli dengan baik’? Rasul saw menjawab: 
‘ibumu’ lalu lelaki itu bertanya lagi,:’lalu siapa ? Rasul saw kembali menjawab:’ibumu’ 
lelaki itu masih bertanya: ‘lalu siapa lagi? Rasul saw tetap menjawab: ‘ibumu’ lelaki itu 
kembali bertanya: ‘lalu siapa ? baru Rasul saw menjawab: ‘ lalu ayahmu” 
Kata  ّمأ terulang tiga kali dalam hadis di atas merujuk bahwa ibu memiliki hak yang 
besar atas anaknya, sementara anak memiliki kewajiban berbakti plus pada ibu ketimbang 
ayah. apakah demikian pemahaman hadis di atas? Sebelum melangkah lebih jauh untuk 
menjawab, perlu dipahami bahwa kata  ّمأ memiliki arti dasar yaitu asal dari sesuatu. Dapat 
juga kata tersebut berarti sesuatu yang mengikutinya dari belakang. 15  Jika kata  ّمأ 
dinisbahkan pada kata  ّCا berarti padanya berkumpul aneka kejahatan demikian pula 
sebaliknya, kata  ّمأ yang disandarkan pada kata 'Dا berarti padanya berkumpul aneka 
kebajikan, demikian menurut Ibn al-Atsîr.  16  Fungsi seorang ibu dipahami dari makna 
etimologi tersebut adalah segala macam tabi`at berasal darinya (ibu), lalu tabi`at-tabi`at 
itu akan menjadi contoh buat anak-anaknya kelak di saat mereka dewasa. Secara umum 
ibu sangat berpotensi mempengaruhi anak-anaknya bukan hanya faktor genetika, namun 
keseharian seorang wanita yang telah menjadi ibu tersebut, lebih banyak bersama 
anaknya ketimbang seorang ayah. 
                                                 
13
 Muslim bin Hajjâj al-Naisabûr (206-261 H), Shahîh Muslim, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1414 H/1993 
M), jilid II, h. 542-543.  
14
 Al-Bukhârî, Shahîh, Jilid IV, h. 56 
15
 Ibrahim Anîs dkk, al-Mu`jam al-Wasîth, (Cairo: t.tp, t.th), juz I, h. 27 
16
 Ibn al-Atsîr, al-Nihâyah…, jilid I, h. 67. 
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Selain alasan tersebut di atas, terdapat sebuah hadis mengilustrasikan secara implisit 
kasih sayang wanita yang sudah berkeluarga seperti penggalan hadis  ةٔرلماوةيعار اهلعب ت3ب لى ه5وو 
منهع 8وئ:سم هيو 17 menarik diperhatikan penggalan hadis ini membicarakan kalau seorang 
wanita yang bersuami memiliki tanggung jawab dengan cara memimpin rumah tangga 
dan sekaligus anak milik suaminya. Kata هدلوو dalam penggalan tersebut merujuk pada 
anak dari suami, bukan anak dari wanita yang memimpin di rumah suaminya. Dengan 
begitu, wanita pada dasarnya memiliki kasih sayang yang sangat kuat dan mendalam, 
walau bukan anak kandungnya sendiri. 
Berpijak dari fenomena di atas, para fuqahâ’ sepakat bila terjadi perceraian antara 
sepasang suami-isteri, maka hak asuh adalah milik sang isteri. Hak isteri itu permanen, 
kecuali isteri tidak memiliki syarat-syarat sebagai pengasuh anak, misalnya tidak bisa 
mendidik karena praktek agamanya tidak baik, bahkan isteri yang bekerja dan tidak bisa 
mendidik/mengasuh anaknya, maka hak isteri atas anak tersebut bias hilang dan berganti 
pada suami.18 Karena itu sementara ulama seperti Muhammad al-Ghazalî (w. 2005 M) 
mengkategorikan mengasuh anak merupakan tugas atau kewajiban utama seorang wanita 
yang telah menjadi ibu. Walau tidak terlarang wanita bekerja di luar dengan beberapa 
kualifikasi termasuk tugas utama itu harus seorang ibu penuhi.19 
Keseluruhan penjelasan di atas tentang wanita sebagai pendidik akhlaq menunjukkan  
satu benang merah bahwa tugas mendidik anak merupakan kewajiban kedua orang tua, 
ayah maupun ibu dari anak itu. Akan tetapi ibu diistimewakan karena memiliki kasih 
sayang yang tinggi. Dengan begitu, `illat (alasan) ibu memperoleh hak istimewa tersebut 
karena kasih sayang, dan bila unsur kasih sayang dan beberapa syarat pendidik itu hilang 
dari diri seorang ibu maka ia dianggap tidak layak menjadi pendidik akhlaq anak. 
Konteks ini nampak dalam fatwa fuqaha’ empat mazhab, bahkan mazhab Hanafi dan 
Maliki tidak mempermasalahkan ibu kandung ataupun ibu tiri dari anak yang ia asuh 
adalah seorang non Muslim, dengan alasan dalam diri wanita terdapat unsur kasih sayang 
                                                 
17
 Al-Bukhârî, Shahîh, Jilid II, h. 103. 
18
 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islâmiy wa Adillatuhû, (Damaskus: Dâr al-Fikr al-Mu`âshir, 
2006), jilid X, h. 7298, 7305-7308. 
19
 Al-Ghazalî, al-Sunnah al-Nabawiyyah…, h. 52-53. 
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yang berlimpah.20  Dengan demikian, mendidik dan mengasuh anak merupakan tugas 
utama mulia dan istimewa spesifik untuk wanita. 
C. Wanita sebagai Pemimpin Publik 
Di masa sekarang sudah banyak wanita yang bekerja di instansi pemerintah, swasta, 
perusahaan, pertokoan dan sebagainya. Tidak sedikit dari mereka menduduki posisi 
penting di tempat kerjanya, bahkan menduduki posisi puncak seperi kepala perusahaan, 
bupati, gubernur, menteri sampai presiden. Bagi seorang muslimah yang bekerja, terasa 
masih ada yang membelenggu mereka karena anggapan adanya larangan Islam terhadap 
para wanita. Tak dipungkiri, dalam kajian fiqh Islam terdapat semacam larangan bagi 
wanita utnuk menduduki posisi tertentu yang dianggap hanya lelaki yang bisa 
mendudukinya seperti kepala pemerintahan. Pertanyaan yang lebih mendasar misalnya 
sering dilontarkan yaitu apakah Muslimah memiliki hak-hak politik? Kalau ada sampai 
batas manakah hak yang dimilikinya? Berbicara tentang hak-hak politik perempuan,  
dalam Islam sudah lama terjadi. Dalam Islam, perdebatan ini lebih dipicu oleh persoalan 
yang intinya berpangkal dari pertanyaan apakah Islam memang memperkenalkan dan 
mengajarkan hak-hak politik bagi kaum perempuan. Menurut Syafiq, polemic tersebut 
memunculkan setidaknya 3 kelompok dalam membicarakan hak-hak politik bagi 
perempuan, pertama, kelompok konservatif yang berpandangan bahwa sejak semula 
Islam tidak memperkenankan perempuan untuk terjun dalam ruang politik; kedua, 
kelompok Liberal-progresif yang berpandangan secara terbalik dari kelompok pertama; 
ketiga, kelompok apologetic yang memilah-milih lapangan politik tertentu untuk 
perempuan.21   
Tanpa bermaksud mendiskusikan beragam pandangan di atas, perlu dicermati, 
agaknya larangan terhadap wanita untuk terlibat dalam bidang pemerintahan dan politik 
secara khusus, lahir selain dari interpertasi beberapa ayat, terutama misalnya QS: al-Nisa; 
34 
 لا%رلا َنوُما ?َوقَ ُ ? ََ ُ ? ََ ُ ? َ  ٍضَْعب لى ُْمهَضَْعب الله َل ?َضف اَمِب ءاسFلا ََلىٍ ْ َ ْ ُ َ ْ َ َ ? َ َ ِ َ ٍَ ْ َ ْ ُ َ ْ َ َ ? َ َ ِ َ ٍَ ْ َ ْ ُ َ ْ َ َ ? َ َ ِ َ َ 
                                                 
20
 Wahbah, al-Fiqh al-Islâmiy wa Adillatuhu, jilid X, h. 7306. 
21
 Syafiq Hasyim, Hal-hal yang TakTerpikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam Islam, 
(Bandung: Mizan, 2001), h. 190. 
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Artinya:”kaum lelaki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian lainnya (wanita)”. 
 Interpertasi ayat ini oleh mufassir periode muta’akhhirîn seperti Ibn Katsîr (w. 
774 H) oleh sementara penggiat emansipasi wanita masih terkesan bias gender. Ibn Katsir 
dengan terbuka menyatakan bahwa lelaki adalah pemimpin, terbesar dalam rumah tangga, 
hakim utnuk isterinya, dan semua itu karena lelaki lebih mulia dari wanita. Fenomena ini 
dapat dibuktikan karena garis nubuwwah maupun kepemimpinan tertinggi (seperti 
presiden di masa sekarang) adalah hak spesifik lelaki. Alasan lainnya karena lelaki 
memiliki kewajiban menafkahi wanita.22 Pemahaman seperti di atas juga didukung hadis 
yang sangat popular dan diyakini memiliki tingkat validitas yang tinggi tentang 
kecelakaan bagi kaum yang menjadikan wanita sebagai pemimpin. Rasulullah saw 
bersabda:   23  نلحلفي ةأرما مهرمأ اولو موق    
Artinya: “tidak akan beruntung kaum yang menyerahkan urusan mereka pada wanita”. 
       Perlu diingat, QS:al-Nisâ’;34 berbicara dalam konteks keawjiban suami terhadap 
isteri, dan bukan secara umum lelaki atas wanita. Bahkan jika alasan karena menafkahi 
adalah kewajiban lelaki seperti tafsiran Ibn Katsîr di atas, maka di masa kini terdapat 
tidak sedikit wanita karier yang menafkahi suaminya. Sementara hadis riwayat al-
Bukhârî (w. 256 H) di atas merupakan dalil yang sering dilontarkan untuk menghalangi 
wanita berkiprah dalam dunia politik, pemerintahan, hakim dan sebagainya. Bila hadis 
tersebut ditilik dari sabab wurudnya seperti tertera dalam shahîh al-Bukhârî dan lainnya24 
maka  hadis tersebut muncul karena adanya kabar yang sampai kepada Nabi saw tentang 
pemerintahan Persia yang rajanya seorang wanita. Sejahrawan menyatakan wanita 
tersebut tidak memiliki kecakapan dalam memimpin, dan faktanya kerajaan Persia 
mengalami kemunduran akibat saling bunuh di antara mereka.25 Satu kritikan juga patut 
dimuat bahwa hadis tentang kehancuran bangsa Persia karena yang memimpin adalah 
wanita lemah, menjadi sangat popular sejak terjadinya perang Jamal (36 H) antara kubu 
Imam Ali bin Abi Thalib kw. (w. 40 H) dengan Aisyah ra (w. 56/57 H) seperti detail 
                                                 
22
 Ismail bin Katsîr  al-Dimasyqî, Tafsîr al-Qur’ân al-Adzhîm, (Semarang: Toha Putera, t.th), juz I, 
h. 491. 
23
 Al-Bukhârî, jilid III, h. 89.  
24
 Ibrahim bin Muhammad al-Dimasyqî (w. 1120 H), al-Bayân wa al-Ta`rîf fî Asbâb al-Wurûd al-
Hadîts al-Syarîf, (Lebanon: Dâr al-Ma`rifah, 2003), juz I, h. 524. 
25
 Ibn Hajar, Fath al-Bârî, juz VIII, h. 472. 
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dalam riwayat al-Bukhârî tersebut. Tentu kritik terhadap penyampai berita yaitu sahabat 
Abî Bakrah (w. 51 H) mungkin layak diajukan, mengingat alasan ia tidak berpihak 
kepada dua kubu di atas karena hadis tersebut. 
 Sementara dalam al-Qur’an menceriterakan adanya kerajaan makmur dan kuat 
padahal pemimpinnya seorang wanita. Allah swt berfirman: 
 اهلو ءيش لك نم تيتوأو مهكلمت ةأرما تدجو ينإميظع شرع  
Artinya:” berkata burung Hud-hud:’ aku mendapati wanita yang memimpin mereka dan 
dia diberi segala sesuatu dan dia memiliki kerajaan/singgasana yang agung (besar)”. 
Penggalan kalimat ءيش لك نم تيتوأو menunjukkan adanya kemakmuran dan kesejahtreaan 
di kerajaan yang Balqis, wanita yang burung Hud-hud sebut dalam ayat di atas. Jelas al-
Qur’an mengilustrasikan kondisi tersebut berarti di antara wanita ada yang berhasil 
menjadi pemimpin tertinggi.  
Muhammad al-Ghazali secara lugas membeberkan beberapa fakta tentang 
keberhasilan kepemimpinan wanita di era modern seperti wanita Yahudi (Golda Meir) 
yang mampu memimpin bangsanya sehingga berhasil mempermalukan beberapa tokoh 
dari kalangan politisi Arab. Sama sekali tidak boleh kita abaikan peranan wanita di 
kancah international hanya karena di lapangan lainnya berlangsung perbuatan kaum 
wanita yang rendah dan tak bermoral. Di sisi lain, kita dapati Ibn Hazm (w. 456 H) 
menyatakan bahwa Islam tak pernah membatasi wanita untuk menduduki jabatan 
tertentu, kecuali pemimpin tertinggi (presiden atau perdana menteri). Walau kurang 
setuju dengan mereka yang membolehkan wanita menjadi pemimpin tertinggi, tapi al-
Ghazali masih membenarkan wanita memimpin termasuk menjadi kepala Negara bila 
memenuhi beberapa syarat seperti Golda Meir, ratu Victoria di Inggris dan Indira Gandhi 
dan pemimpin wanita dunia lainnya yang berhasil.26 Disini menunjukkan kalau wanita 
memliki hak dalam pemerintahan dan politik selama memenuhi kualifikasi. 
 
       
                                                 
26
 Lihat lebih detail dalam al-Ghazalî, al-Sunnah al-Nabawiyyah…, h. 53-61. 
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